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Pendaluluan hadapt (Copur, 199 Komitmen terhadap bidang
Pesatnya persaingan di kalangan auditor dan vany ditekuni
berkembangnya profesi tersebut di Indonesia

menuntut auditor untuk selalu meningkatkan

, rompetensi sorta profesionalisme
menipakan taktor vang mempaengaruhi kinerja dan
soberhasilan sescorang dalam pvk(‘riaanm'n.

kinerjanva, schingga divakini mampu nm]mh ail Perasear puss terhadap pekeriaan sehari-
ditor yvang lucxk\mh{as dan mampu menghasithan bra akan b D acditor apabila auditor tersebut
produk audit yang berkuatitas tinggt. heberhasifan covimtas celeriannva, karena sangat sulit
Finere Pamvale duentakon oo tingbar b ompensg oy ke o e peberiaannva ko b tidak
poctesroonal e can komitimenaes Lo fap bidby Cocintad b v Terseln Okl sebad it
Loy bk anrvas Proteost sadiior saoerups Lo ol men ioproiesionag sangat diperfukon
prechess deny bomplekeats peheeriaan e Hroer o e S vt i voney aklirnva
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membutuhkan bomitmen vang tinoed 1’.;1!:1?; Sl ket o i dan c!}-\)ﬂlﬂ_ aauditor alan
berusahy mencintai pl('lt dnvas Pare seelesional ! Lo prhernaannya.

tersebut merasa lebih senenyg wwn;.:a.w-:.wiknn Jdirt ioprotesinya arantan
mereha  dengan orparisasi wore .o dalam o Lo Naealan Indonesia,
melaksanab o teaas-tuyasnyva dan peerexa ingin EInerLDa RO st sdrana
mentaat norn, curan doo kode otikope vesid, dam e pada ke, ponm‘r\ni
memecahb oo mosalab-masalal var o mereka evarakal tada umumnea

52 | @kuntan -’ oktober 2005




tenting kualitas jasa vang diberikan akuntan, Pado
pasal T ayat 2 Kode Ftik Akuntan Indonesia
dinyatokan: Setiap anggota harus mempertahankan
integritas dan objektivitas dalam menjalankan
tugasnva, Dalam mempertahankan indepgritasnya,
ia akan bertindak jujur
Dengan memperhatikon objokt
bortindak adil tanpa dipengarubi
permintaan pihak tortentu alaw
pribadi. Melalut kade etil, masyaraka!
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melaksandl\an-na mm etk tersebut tidak borsifal
baku, kadangkala mongalam perubaba o
perubahan itu biasanva berl
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kondisi ckonomi, kejadian sosial, pengaruh
pemerintah, perkembangan dan perubahan

sehubungan dengan profesi akuntan publik
Kesadaran ctik/maoral memainkan peran
kunci dalam semua arca profesi akuntansi. Akuntan
menghadapi dilema ctika yvang melibatkan nilai-
nilat yang bertentangan. Dilema etika merupakan
situasi vang dihadapi sescorang pada saat
pengambilan keputusan mengenat perilaks vang
pantas harus dibuat. Pada bidang auditing, difoma
ctika terjodi ketika audch
dalam beberapa aspox

Kosepalkat

for dan klien tid
dan tujpian pemenhsaan,
Klien dapat mempengaruhi
dilakukan oleh
melangear standar pomeriksaan. Scedangian
menurut etika profesi, auditor \\'.ij
standar pemeriksaon. Keadaan imi menvebablkan
auditor berada dalam situasi k(mr!m, vailu apabila
auditor memenuhi keinginan klien berarti auditor
melanggar standar, namun apabtla auditor tidak
memenuhi keinginan klien, akan mengakibatkan
kemungkinan penghentian penugasan audnor oleh
klien. Dengan pertimbangan profesional didasarkan
nilai dan keyakinan individu, kesadaran moral
memainkan peran penting dalam pengambilan
keputusan akhir

pPomertksaan

TR P P ey oo IEERRNR]
avditor batthan menerannya

mematuli

Profesionalisme Auditor dan Ruang Lingkupnya

Profesionalisme merupakan tanggung jawab
untuk berperilaku lebih dari sckedar memenulu
tanggung jawab vang dibebankan kepadanva dan
lebih dari sckedar memenuhi undang-undang dan
peraturan masyarakat. Sebagai profesional
tor mengakui tanggung

fa Xy

audi-

jovwabnyva terbodap

e.l

masvarakat. Kien dan rekan se pI’OfESI %
vang terhormat, sekalipun ini berarti
peiosbhanan priimdi (:\wns‘, 2004).

Moenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1995), protesionalisme merupakan mutu, kualitas
dan tindar tandule yvang merupakan ciri suatu
[all (1968)
valisme,

berperlalku
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tenpa tekanan dari pihek dain
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Koevekinan terhadap peraturan sending; rekan
sesama profesi berwenang dalam menilai
pekerjaan profesional bukan orang luar vang
tiddak memiliki kompetensi dalam bidang ilmu
dan pekerjaan mereka.

do 0 Dedikasi terhadap profest; dicerminkan dart
dodikast profesional dengan menggunakan
pvengetahuan dan kecakapan vang dimiliki.
Sikap ini merupakan pencurahan dirt yang
total terhadap pekerjaan.

n Kewaitban sosial: meru mknn pandangan
lentanyg peniingnyva profest serta manfaat

vaiy diperoich masvarakal  maupun
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acdan Va pr*}\v Jaan ier rsebut.

1h lama
sumber daya
Seperit halnva,
dafom penelitiannya vang
secara kimusus memberikan perhatian pada profesi
auditor, menvata

crati-me dalam pekeriaan tela

1

soroten dari pare an
AUUL

cenelit,
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tkan balhwea, sikap profesionalisme
dalam suatu pekerjaan tidak terlepas dari kelompok
orang vang menciplakan sistem dalam organisasi,
yang berarti atribut prolesional diciptakan sehingga
layak diperlakukan scbagai suatu profesi.

Protesi merupakan jenis pekerjaan yang
memenuhi  beberapa  kriteria,  sedangkan

_profesionalisme merupakan suatu atribut indi-

vidual yang penting tanpa melihat apakah suatu
pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak,
karena profesionalisme sendiri dipengaruhi oleh
afiliasi I\()mumt.!b, kebutuhan untuk mandiri,
seraturan sendiri, dedikasi
puda profesi dan kewajiban sosial serta penilaian
dari supervisor, Protesionalisme yvang tinggi
berdampak pada peningkatan kinerja dan kepuasan
kerja auditor begitupula sebaliknya dan auditor

kevakinan terhadap pe
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: ,'g@ekmlhkl penga aman cukup lama dalam
“bekerja akan semnkm profesional dalam bekerya dan
scbaliknya. Tetapi fain halva dengan penelitian
Lestart dan Cahwvono (2703) vang noenvatanan
balhwwa protesiooafisme vang tngel Ceum e,
al H[‘H menmg Ratkan swcoara fangsune bepuar
bor c ].nl\lut'y\';l kamitmen orpanisast dan
‘-\c_pum.l:\ berja sang tingai conderung tidak akan
mempenygaruhi keinginmy kelear dar organiaag
atau perusahanm
Arens dan Locbedke (2000} beorpendapat

bahwa untuk meningkatkan profesionalismo,
seorang akuntan harus memperlihathan perilaku
profesionalnva, vang berupa:
a. 'I'mwg'un” javwab
b, Kepenti
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Kepuasan kerja Pada Auditor
Kepuasan merupakan perasaan pum seRany

dan lega okan sesuatu hal (Poornvadarminta, 19701

Perasaan ‘\I?H‘lﬂg amupmw [elax .\wL_‘!h‘.ﬂ;" el

Karena korvawan yvang bekerja moembesca serta

keinginan, kebutuhan dan peovalonan masa L
ya'w membeniuk havapan oo mereka Makie

ungg harapan ke tersebut dapat terponuhi, ek
makin tinegi t tingkat kepuasan kerja ka Vawan
Kepuasan ku aadalal stote sikap soscorang
erbadap p\:ku]amn sebapgal perbedaan antara
sanyaknya ganjaran vang diterima pokerja dan
sanvaknya yang divakini
diterima (Robbing, 1996) <erta pencerminan
serasaan sescorang terhadap pekerjoan dan segala
sesuatu yang dihadapi dalam lingkungan ker
Vienurut Luthans (1995), kepua=an kerja memili l\l 3
limensi, pertama, kepuasan hoerja lid.]l\ dapat
Hlihat, tetapi hanva dapat diduga, kedua, kepuasan
werja sering diteniukan oloh sejaubmana hasil berja
nemenuhi atau melebihi harapan sescorang, ketiga,

vang scharusnva

wepuasan Kerja mencerminkan huhungan dongan
serbagai sikap lainnva dar para adividual
Kt‘puzman l\m'ja Lm'rupd‘mm faktor renting
lalam organisasi karena menvanghut p\‘\hah[n
fari nlasan lingkungan kerja, imbalan vang panias
an tingkat kc-;uhtan Kevia, voary Resemuany
lomouwamhl Kinerja sesevorang.
cafaupun pekerjaan wrscbut beris
ngkat tekanan yvang o
escorang  torsebu!
erusahaan tersebul,
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maka seeala sesuatu vang
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dikerjakan oo memboahkan hasit maksimal.
bomlish senonoon
o dior KA L Ronsiston dengan penelitian vang
cilebukan ofc samardi dan Hardininesih (2007
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bantuan dan QLIPLIVHOII dan rekan kerja dalam
melaksanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan atau dengan kata lain
penilaian dari supervisor dapat meningkatkan
kepuasan kerja auditor (Nurahma dan Indriantoro,
1999)

Selain {tu Gaertner dan Ruhe (1981)
menyatakan bahwa Kantor Akuntan Publik besar
memiliki beban kerja lebih besar dibandingkan
Kantor Akuntan Publik kecil dan hal ini
mempengaruhi job dissaiisfaction yang lebih besar
pula, Sander et a/ {1995) melakukan penelitian
mengenai stress dan manajemen stress i Kantor
Akuntan Publik, dan h
ditor yang bekerja di Kantor f\kun tan Publik hesar
memiliki tingkat stress vang lebin
dibandingkan auditor vang bekerja di Kantor
Akuntan Publik kecil. Auditor vang tidak puas
disebabxkan karena kuvang mo.no\‘\ma feedback duri
pekerjaan, tidak menggunakan kesempatan kerja
secara optimal, supervisi vang tidak memadai,
sedikit kesempatan untuk berpartisipasi dan super-
visor jarang memberikan pujian meskipun
pekerjaan dilakukan dengan baik (Albrecht et
al,1981), sehingga dapat dikatakan kepuasan kerja
tertinggi hanya dirasakan oleh partner di KAD. Hasit
penclitian ini konsisten dengan penelitian vany,
dilakukan oleh Basset pada Nuralima dan
Indriantaro (2000} vang menvatokan baloa
Fepoasan kerja di B AP dipengasshi olen tunase ¢
Feduduban karyawan dalam
helnva karyawan pada keduodukan
merasa lebib puas karena mes
febili besor, peberjee
memiliky keb
Karvaw.an

1sit menunjukkan bahwa au-

tingei

Craranisasi, Hopor
vanyg i
Valhd OLTomi Yo

ava lebaiy bervarnast o

cbhasen dalany meesskckan penile o

paca Jdevel bev ol deniin b

bemungh inanmy s mengalami - clidabpuasan on

Foebosanan kKarena ookeria oo vang ki

hal

eroreantanes dan b seung ot cang kecil T
Prac o fesfedi pe b Rervawan el boean g
orpendiikan b vane e oeroloh el

bdalorepadan dery vlan keahtiar
Selain budava
tipe AT
srininisasi ada fakiorlain vang turut mempengaroiy
Ltpuasan kerja, secara lm“sung, vaitu: hepuasan
sali (Rivan, 2007, dan komitmen organisast serta
komitmien protesional dan kup:msan kerja akan
tingg i apabila kemginan dan kebutuhon karvawan

dapat terpenuhi { Trisnaningsth, 20071).

ankomapin

organisasit, hedudubkan daias

wv'm:w.i dan sikay superyisor donny

Kesadaran Etis Padea Perilaky Andifor

Kesadaran ctis merupakan kemampuan

individu untuk mengcva'lilasi“'d“ , .
mempertimbangkan nilai-nilai ctika dalarm suatu
kejadian, Periloku ctis adalahy perilaku yang sesual
dengan norma-norma sosial yang diterima secara
umum sehubungen dengan tindakan-tindakan vang
bermantaal dan membahayakan. Perilaku etis
seorang auditor tidak hanva ditentukan oleh aturan
kode etik protesinya, tetapi juga oleh faktor-faktor
yang melatarbelakangi proses pengambilan
keputusan vang etis, vaitu lingkungan budava,
lingkungan profesi, lingkungan organisasi serta
pengalaman-pengalaman pribadi. Keputusan vang
diambil ofch avditor akan selalu dihubungkan
dengan cilha,
auditor chis afau
tersebut tingkotkan
formal dan pelatihon (Rotter,
Pendekatan enam
mernipakan  pendekatan

vaitu tindakan vang dilakukan oleh

tidak. Kesadaran ctis
melalul pendidikan
19965,

langkah berikut ini
sederhana untuk

icrsebul

dapat di
1
I

memecahkan dilema otis (Arens, 1997), vaitu:
a, Dapatkan fakta-takio vang relevan
b. Tdentitikasikan isu-isu etika dari takta vang

ado,

e

Tentukan siapa dan bagaimana orang atau

kelompok yang dipengaruhi oleh dilema.

d, Identifikasikan alternatif vang tersedia bagi
orang vang harus memecahkan dilemma.

o Lirntifikasikan kensekuenst vang mungkin
Gudbhal dart setiap altornatf

£, Cuniian tindakan vang lepat

‘o beberapa faktor vang mempengaruhi

sibaep oo perilaka etls, vattus faktor posisi, faktor
Dt oo diterima, faktor pendidikan, faktor
orearcosdorad, taktor fingkungan Keluarga, Faktor
IRteE e o ralkdor religiusitas, faktor hukam
oo { it Faktor rebnusitas dan
Fotor e Jken 1HKD presentase tertingy
dals srpenaaruii stkap dan pesilaki etig
alvn oo Dorbaaer porvilaku tdak etis cevsebut
bovroe i nntok masing-masing bidang kerja
P St vaknn menyvangkul masatol
i wrened integribas, kKompelensi, objektivitas,

provibs dan rendohnyva kepatuhar
Loviny o B et profesi akuntan,

enckan adanva pengarah pihak lain vang

srofesional
I Tasib penelition

Lot
dihad v mdividu datam lingkungan profesinya
SRR rivatikan apakah perilakunya sesuat
g clikh atau tidak terhadap peritaku etis
Tonghot pengaruh kemungkinan dilatarbelakangi
oien Luh dekatnva hubungan antara organisasi

fl\tf]ﬂ:ﬂ(

s hode

donean pihaiclain vang berkaitan serta pihak vany
nan dalnm
misalnya

berktasa dari datane, :mmln_va pimpi
Ormanisasl o omaupun laar orgonisasi,
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(an etal, 1994).

Trevino (1956) menvatokon bahwa tahapan
pengembangan  kesadaran maoral
menentukan bagaimana sverany,

individual
individu horfikir
fentang dilema etis, proses meniutuscan apa vang
benar dan apa yang salah. Namun kesadaran benar
dan salah saja tidak cukup dalam memprodii
perilaku pengambiian keputusan ctis tersebut,
Diperlukan vartabel situasiona dan indiidund Lane
yang dapat berinteraksi denoan l\’(nn;wmn Iu‘-ggm‘i:
(kesadaran moral) untuk menentukan
individu akan berperilaku dalom morespon m\m
etis (Tsui dan Gul, 1996) Model interakst ini me nm;
penting karena mengintegrasikan dua Upe “dt’id‘k'\
yang berbeda unt ul\ mempradiksi peritaku. Oleh
karena itu kesadaran ctis merupakan situasi
psikologis individu yang harus dipel't‘imbnngkzm
dengan variabel persunal lain vang lebih stabil untuk
dapat digunakan dalam munpudlksl peri al\u
Dengan kata lain, inleraksi Jocns of contrel dengan
kesadaran etis maupui interaksi antara komitmen
profesi dan kesadaran ctis berpengaruh sccara
signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi
konflik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan level
kesadaran etik yang rendah terdapat kecenderungan
auditor untuk menerima permintaan klien, sehingga
auditor menjadi kurang independen. Sebatiknva
pada level yang tinggi, ada kecenderungan auditor
menolak permintaan klien dengan kata lain, auditor
menjadi lebih independen (Muawanah dan
Indriantoro, 2001).

1\'(11\‘:1

Penutup

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapai
dianalisis bahwa profesionalisme vang merupakan
tanggung jawab untuk berperilaku lebih dari sckedar
memenuhi tanggung jawab yvang dibebankan
kepadanya dan lebih dari sckedar memenuhi
undang-undang dan peraturan masyarakat
berdampak pada peningkatan Kinerja dan Kepuasan
herja auditor, Auditor yang waemiliki pengalaman
cukup dalam bekerja akan semakin profesional dalam
bekerja dan auditor yang memiliki Kinerja tinggi
(profesional) cenderung lebih puas terhadap
pekerjaannya.

Kepuasan kerja dalam organisasi menyangkut
perhatian atasan, lingkungan kerja, imbalan yang
pantas dan tingkat kesulitan kerja, yang kesemuanya
mempem'al'uhi kinerja sescorany. Sehing
walavpun pekerjaan terebut bersio atau memil
tngkat tekanan yang

\:dn‘:

)

o
I
ki

CURL g dan sescorn
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Profesional Auditor dan Ketepatan Pemberian Opinl Akuntan Publik (Ida Surjda)

PENGARUH ETIKA, KOMPETENSI, PENGALAMAN AUDIT DAN RISIKO
AUDIT TERHADAP SKEPTISISME PROFESIONAL AUDITOR DAN
KETEPATAN PEMBERIAN OPINI AKUNTAN PUBLIK

Ida Suraida
Fakultas Ekonomi Universitas Padjadjaran
Ji. Dipati Ukur No. 35 Bandung

ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah untuk raengetahui sejauh mana faktor
etika, komipetensi, pengalaman audit dan risiko audit berpengaruh terhadap
skeptisisme profesional auditor yang pada gilirannya berpengaruh terhadap
pemberian opini akuntan publik. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode survai terhadap akuntan publik di Indonesia yang sudah berhak
menandatangani laporan akuntan, dengan tipe penelitian deskriptif verifikatif
{causal). Analisis data dilakukan dengan model persamaan struktural (Struktural
Equation Modeling). Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana etika, kompetensi, pengalaman audit terdahulu, risiko audit dan
skeptisisme profesional auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini
akuntan publik baik secara parsial maupun secara simultan. .Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa etika, kompetensi, pengalaman audit, risiko audit
dan skeptisisme professional auditor secara parsial maupun simultan berpengaruh
uasilf Lerhadap ketepian pemberian opinl akuntan

Zaty runc 0 ek, kompetenn, pengalaman audit, risiko sudit, shepusisme profesional sudiar,
omni akuntan.

ABSTRACT. This research is to examine how far ethics, comperence, audi
axperience, ayudit risk and auditor's professional skepticism influence auditor’s
expression of oninion. The argument of this research background is based on the
audited fimancial statements used by interest parties, i their decislon making,
The integrity of the profession and the accuracy of profession are expected by
Lhese users. Survey method is applied to the respandents consisting of auditors
of public accounting firms in Indonesia, who are entitled o signing audit reports
which express an apinion on the audited financial statements. This investigat:on
15 descriptive verification (causal) on the variable using the SEM method in
analysis. The hypotheses tested are revealed as that ethic,, competence, audit
expenence, audit risk and auditor’s professional skeplicism influence the
auddory  expression  of  opinion  individually  as  well  as  partially  and
ssncltaneously. The results of the test revealed that elhics, competence, audit
copenence, audit nisk and auditors” professional skepticism  partially as well as
siunnllancously influence on accuracy of the auditor’s expression of opirvon.

Ky wore . uilags, compelency, audit expenence, awdit 1Sk, awdltar’s professicoat shepug.any,
VL EDION
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LATAR BELAKANG PENELITIAN .

Dalam bidang auditing, jasa yang diberikan aleh Akuntan Publik (AP) adalah
melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan dan memberikan
pendapat (opini) apakah laporan keuangan perusahaan telah disajlkan secara
wajar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang ditetapkan oleh IAI
{lkatan Akuntan Indonesia). Laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) akan dipakal oleh berbagai pihak yang
berkepantingan (pimpinan perusahaan, pemeganj saham, pemerintah, kreditur
dan karyawan) dalam pengambilan keputusan, oleh karena itu audit harus
difakukan dengan sebaik-baiknya

Hasil akhir dari audit akuntan publik adalah pemberian opini akuntan publik,
yang dalam penulisan selanjutnya ditulis-opint akuntan. Pemberian cpini akuntan
yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam- Standar Profesional
Akuntan Fublik (SPAP) sangat penting agar hasil audit tidak meryesatkan para
penggunanya. Pemberian opini akuntan harus dlidukung oleh bukti audit
kompeten yang cukup, dimana dalam mengumputkan bukti audit, auditor harus
senantiasa menggunakan skeptisisme profesionainya yaitu sikap yang mencakup
pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis
terhadap bukti audit (SPAF 2001; SA, seksi 230) agar diperoleh bukti-bukti yang
meyakinkan sebagai dasar dalam pemberian opini akuntan.

Dalam pelaksanaan praktik jasa auditing yang dilakukan oleh Akuptan Publik,
sebagian masyarakat masih ada yang meragukan tingkat skeptisisme profesional
yang dimiliki oleh para auditor KAP yang selanjutnya berdampak pada keraguan
masyarakat terhadap pemberian opinl akuntan publlic Indikasi darl adanya
keraguan ini seperti adanya sanksi yang diberikan oleh Bapepam terhadap KAP T
& M sebagai akibat pemberian opini yang tidak tepat terhadap salah satu klien
yang diaudimya. (TVRI, Desember 2002). Di Iuar negeri (AS) terjadi kasus Enron
- Arthur Anderson; Word.Com — Arthur Anderson, Xerox dan Merck. Enron,
perusahaan raksasa dibidang energi dengan omzet US $ 100 milyar pada tahun
2000, secara mendadak mengalami kebangkrutan dan meninggalkan hutang
hampir sebesar US $ 31,2 milyar. Kasus tersebut melibotkan Arthur Anderson,
salah satu dari big five Certified Public Accountant (CPA) firm, yanj mengaudit
laporan keuangan Enron. Bagaimana mereka sampai tidak mengetahui adanya
material misstatement dalam laporan keuangan Enron selama berahun-tahun.
Apakah Arthur Anderson ikut terlibat merekayasa laporan keuangan Enron,
karena Enron membayar fee sebesar US $ 52 juta pada Arthur Anderson pada

. tahun 2000, tidak hanya untuk jasa audit tetapi juga jasa konsultasi. Sebetulnya
fungsi auditor KAP adalah bukan hanya menentukan bahwa laporan keuangan
telah disajikan sesuai dengan SAK yang berlaku umum, tetapi juga memberikan
gJambaran yang objektif dan akurat kepada investar mzupun kreditor mengenai
apa yang terjadi di perusahaan. Dalam kedua hal ini Arthur Andersan dianggap
gagal. : '
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Kejadian-kejadian lersebut menyebabkan timbulnya keraguan alas Integritas
auditor KAP, Pada sisl lainnya para auditor senantiasa dituntut untyk mentaat
standar dan berperllaku sesual dengan kode etlk. Sehingga perly dilakukan
penelitian untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi sikap
dan perilaku tersebut dan seberapa kuat pengaruh-pengaruh itu. Setelah itu
barulah dapat ditentukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai perilaku yang
diinginkan.

Selain menyangkut masalah skeptisisme tersebut, para pengguna jasa KAP
sangat mengharapkan agar para auditor dapat memberikan opinl yang tepat,
namun dalam praktik masih kerap kall terjadl pemberian opinl akuntan yang tidak
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam SPAP. Sehingga patut diduga
ketidaksesuaian ini antara lain disebabkan oleh belum optimalnya tingkat
skeptisisme profesional auditor dalam mengumpulkan bukt audit yang pada
gilirannya berdampak pada ketidak tepatan pemberian opini akuntan.

Sehubungan - dengan hal tersebut penelitian Inl dimaksudkan untuk
mengelahut faklor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat skeptisisme
profesional auditor dan selanjulnya sejauhmana pangaruhnya terhadap ketepatan
pemberian opinl akuntan publik dalam audlt laporan keuangan perusahaan pada
KAP di Indonesia. Penelitian ini menggunakan acuan mode! "Profesional
Skeptiisin® dari Shaub & Lawrence (1996) dengan mer.ggunakan sub varlabel
yang telah dimodifikasi dan selanjutnya variabel skeptisisme profesional auditor
dikaitkan dengan variabel ketepatan pemberian opini akuntan publik.

Berdasarkan uralan lersebut di atas, maka tema sentral darl penclitian Ini
- dapat dirvmuskan sebagal berikut : " Ketepatan pemberian opint akyntan publik
alay lapuran keuangan yang diaudit  diduga  dipengarubl oleh  skeplisisme
profesional auditor. Sementara skeptisisme profesional auditor diduga
dipengaruhi cleh etika, kompetensl, pengataman audit dan tingkat risiko audit
yang direncanakon. Oleh karena itu diperiukan adanya penclitian  untuk
membuktikan secara empirik adanya pengaruh dan keterkaian antgr variabel-
variabel tersebut di atas.”

IDENTIF.KASI MASALAH
Berdasarkan uralan Lersebut, secara tebih $pesifik dan leldh rincl, masalah

tersebut dapat dipecahkan menjadi sub-sub masalah sebagal berikut :

1. Sejauhmana pengaruh etika, kompetensl, pengalaman audit dan risiko audit
secara parsial maupun secara simultan terhadap skeptisisme: profesional
auditor.

2. Sejauhmana pengaruh etika, kompetensi, pengalarnan audit, risiko audit
serta skeptisisme profesional auditor secara parsial maupun sec3ra simuitan
lerhadap kelepatan pemberlan opini akuntan publik,
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TINJAUAN PUSTAKA
Auditing .

Defin st auditihg menurut A, Arens, 2003 adatah sebagjal berlkut ;

Auditing s the accumulation and evaluation of evidence about information to
deteeminnie and repxort on the degree of aarrespondence belween the informalion
and astabilished criteria. Auditing should be done by a competent, ipdependent
person”, '

Untuk: melaksanakan audit diperlukan informasi yang dapat digrifikasi dan
sejumiah «riteria yang dapat digunakan sebagal pegangan dalam nengevaluasi
informasi tersebut. Informasi memiliki berbagai bentuk antara {3in misalnya
laporan keuangan perusahaan; jumlah waktu yang dibutuhkan uleh seorang
karyawan untuk menyelesaikan tugas; jumlah biaya kontrak pembuatan gedung;
sutal pemberttahuan pajek penghasilan porseorangan dan lain-lain,

laporan  keuangan sendirl tidak lain adalah merupakan bentuk
pertanggungjawaban  manajemen atas sumber daya vang dipercayakan
kepadanya. Laporan keuangan yang lengkap blasanya melipuli neiaca, laporan
laba rugi, ihporan perubahan posisl keuangan (yang dapat disajlkan dalam
herhiagar cara seperli, misainya sebagal laporan arus kas atau laporan arus dana),
calatan dan laporan lain serta materl penjelasan yang merupakan biglan Integral
dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul dan informasi
tambahan yang berkaitan dengan lapcran tersebut. (SAK, 2004). Pemakai laporan
keuangan meliputi investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor
usaha lzinnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya dan
masyarakiit. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa
kebutuhar informasi yang berbeda. Manajemen perusahaan memikyl tanggung
Jawab utami dalan penyusunan dan penya)lan [aporan keuangan pecysatiaail,

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan Informasl yang menyangkut
posist keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusphaan yang
bermarfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekononw, Sementara tujuan audit atas laporan keuangan adalah untuk
memberikan pendapat (opinl) apakah laporan keuangan telah disajikan secara
wajar sesuai dengan SAK. Laporan keuangan yang telah diaudit oieh Akuntan
Publik akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentinjan dalam pengambllan
keputusan, ini berartt bahwa audit harus dilakukan oleh orang yang kompeten
dan independen, dalam hal inl yaitu oleh Akuntan Publik, sehingga dengan
denikian profesi Akuntan Publik adalah profesl kepercayaan masyarakatl, untuk
itu Akuntan Publik dituntut untuk melaksanakan tugasnya secara profesional.
Etika

Secara umum elika didefinislkan sebagal nilal-nitai tingkah laku atau aturan-
aturan lingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertentu
atau ndividu (Sukamto , 1991 ; 1). Menurul Suseno Magnls (1949 : 14} Jan
Sony Keraf (1991 : 20) bahwa untuk memahami etika perlu dibedakan dengan
moratitas, Moralitas adalah suatu sistem nilai tentang bagaimana sese¢rang harus,
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hidup sebagal manusia, Sislem nilal Inl terkandung dalam ajaran-afar an, moralitas
memberi manusia aturan atau petunjuk konkrit tentang bagaimana harus hidup,
bagaimana harus bertindak dalam hidup ini sebagai manusia yang Law aan
bagaimania menghindari perilaku-perilaku yang tidak bak. Sedangkan etika
berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan perilaku manusia
dalam hidupnya.

Dimensi etika yang sering digunakan dalam penelitian adalah 1) kepribadian
yang e dain jocus of control axternal dan locus of control Internal 2)
kesadaran etis dan 3) - kepedulian pada etika profesi, yaitu kepedulian pada
Kode Etik IAI yang merupakan panduan dan aturan bagi seluruh anggota, baik
yang berprakiek sebagai Akuntan Publik, bekerja dilingkungan 1ysaha pada
" instansi pamerintah maupun dilingkungan dunia pendidikan dalar permenuhan
tanggung jawab profesionainya. Untuk tujuan itu terdapat empat kebutuhan
dasar yang, harus dipenuhi yaitu kredibllitas, profesicnatisme, kuallas jasa dan
kepercayaar. Prinsip Etika Profesi dalam Kode Etik IAI adalah seb:-gai berikut :
1) Tanggung jawab professional; 2) Kepentingan publik; 3} Inagritas; 4)
Objektifitas; 5) Kompetensi dan kehati-hatian profesicnal; 6) Kerahasiaan;
7)  Perilaku professional; 8) Standar teknis, harus melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan standar teknis dan standar profesional yang telah dite apkan.

Kompetensi

Kompetensi adalah keahlian profesional yang dimilid oleh auditor sebagai
hasil dari pendidikan formal, ujian profesional maupun keikutsetaan dalam
pelatihan, seminar, simposium dan lain-lain sepert :

1. Untuk luar negeri (AS) ujian CPA {Certified Public Acrauntanb dan untuk di
dalam neceri (Indenesia) USAP (Ujian Sertifikat Akuntan Publik)

2. PPB {Pendidikan Profesi Berkelanjutan)

3. Pelatihan-pelatihan intern dan ekstern

4. Keikutsertaan dalam seminar, simposium dan [ain-lain.

Kompetensi auditor diukur melalui banyaknya ijasahy/sertifikat yang dimiliki
sera jumlah/banyaknya kelkutsertaan yang bersangkutan dalam pelatihan-
pelatihan, seminar atau simpaosium. Semakin banyak sertifikat yang dimiliki dan
semakin sering mengikuti pelatihan atau seminar/simposium diharapkan auditor
yang bersangkutan akan semakin caxkap dalam melaksanal@an tugasnya.

Pengalaman Audit Terdahulu

rengalaman audil «lalah pengsiaman audlLo: dalot miclakukan  audil
laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupur: banyaknya penugasan
yang pernah ditangani. Libby and Frederick (1990) menemukan bahwa semakin
banyak pengalaman auditor semakin dapat menghasilkan berbagai macam
dugaan dalam menjclaskan temuan audit. Dalam hal pengalaman, penelitian-
penetitian  abidang  psikologi  yang telah  dikutip oleh  Jeffrey  {1996)
memperkhatkan bahwa seseorang vang lebih banyak pengalaman dalam suatu
bidanig subs antif memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan
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dapat mengembangkan suatu pemahaman yang baik mengenai peristiwa-
peristiwa. Penerapan dan pengembangan penelitian masalah pengalaman ini
dalam bidang auditing juga mengungkapkan hasil yang serupa. 8utt (1988)
mengungkapkan babwa akuntan pemeriksa yang berpengalaman akan membual
Jufgment yang relatif lebih baik dalam tugas-tugas profesional ketimbang
akuntan  pemeriksa yang  belum  berpengalaman, Marchant GA. (1989}
menemukan  bahwa akuntan pemeriksa yang berpengalaman  mampu
menjidentifikasi secara lebih baik mengenai kesalahan-kesalahan dalam telaah
analitik. Akunlan pemeriksa yang berpengalaman juga memperiihatkan tingkal
perhatian selektif yang lebih tinggi terhadap informasi yang relevan (Davis 1996).
Tubbs ('992) menemukan dalam salah satu penelitiannya hahwa akuntan
pemeriket yang berpengelaman menjadl sadar mengenar kekeliruan-kekeliruan
yang tidax lazim.

Wathupun demiidan pengaruh pengalaman yang banyak dalam hidang audit
dapat dikacaukan oleh rendahnya kesadaran etis para auditor yang memegang
posisi yang tinggi dalam orqanisasi KAP (Ponemon 1990).

Risiko Audit

Risika audit dalam penelitian ini adalah tingkat risiko penemuan yang
direncanakan dalam menghadapi situasi irreguiarities atau fraud (penyimpangan)
yaitu antara lain (1) related party transaction {fransaksi perusahaan induk dan
anak/  lransakst  antar  keluarga); (2) clent misstate (kllen melakukan
penyimpangan); (3) kualitas komunikasi (klien tidak kooperatif): (4) initial audit
(Klien baru pertama kali diaudit); dan (5) klien bermasalal.

Risiko dalam auditing berarti bahwa auditor menerima suatu tingkat ketidak
pastian tertentu dalam pelaksanaan audit. Auditor meryadari misalnya bahwa
ada ketidakpastian mengenai kompetenst bahan butti, efektivitas struktur
pengendalian intern klien dan ketidakpasttan apakah laporan keuangan memang
telah dishjikan secara wajar setelah audit seiesal, Cara audilo- menangani
masalah risiko dalam tahap perencanaan pengumpulan bahan bukt dalam tlap
siklus adalah dengan menggunakan model risiko audit (S4.S 39, SPAP 2001), yang
lerditi dari (1) Planned Detection Risk (Risikko penemuan vang direncanakan); (2)
Acceptable Auvait Risk (Risiko audit yang diterima); (3) J[nheren Risk (Risiko
hawaan); dan (4) Contro/ Risk (Risiko pengendalian).

Berbagai penellian menunjukan bahwa ada bLeberapa faktor vyang
mempengaruhi risiko audit yang dapat diterima antara lain ; 1). Tingkat
ketergantungan pemakai laporan keuangan terhadap laporan ilu dan  2).
Kemungkinar adanya kesulitan keuangan klien yang akan timbul seteglah laporan
audit diterbitkan.

Skeptisisme Profesional auditor

Skeplisisme profesional auditor atau keraguan audilor terhadap pernyataan
dan informasi klien baik secara lisan maupun tertulis merupakan bagian dari
proses audit, Dalam SPAP, 2001 (SA seksi 230 hal 230. 2) disebutkan bahwa
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yang dimeksud dengan skeptisisme profesional auditor adalah suatu sikap yang
mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara
kritis terhadap bukti audit. Skeptisisme profesional auwfitor tersirat di .dalam
Iteratur tlengan adanya keharusan auditor untuk menqgevatuasi kemungkinan
terjadiny2 kecurangan atau penyalahgunaan wewenang yang naterial yang
terjadi di cddalam perusahaan klien (Loebbecke et al 1989).

Shauh & Lawrence (1996) memberikan definisi  lentang  skeptisisme
profesianal auditor sebagat berikut " Profesional skepticism is a choice to fulfill the
profesional auditor'’s duly to prevent or reduce the harmful con:equences of
another person's behavior’. Secara spesifik berarti adanya suatu sikap kritis
terhadap bukti audit dalam bentuk keraguan, pertanyaan atau ketidak setujuan
dengan pernyataan klien atau kesimpulan yang dapat diterima urwm. Audilor
menunjukan skeptisisme profesionalnya dengan berfikir skeptis atau menunjukan
perilakil meraqukan. Audit tambahan dan menanyakan langsung merupakan
bentuk perilaku auditor dalam menindak lanjuti keraguan auditor terhadap klien.

Kee & wnox's (1970) dalam model “Profesional Skeplwc.sit  Audilor”
menyalakan bahwa faklor-faktor pertimbangan Individu, pengalaman  audil
terdahulu serta faktor situasi berpengarub terhadap auditor profesional
skepticis.,

Opini Akuntan Publik

Laporan audil merupakan bagian penting dari proses audit karena di dalaim
lapotan 1t dijelaskan apa yang telan dilakukan oleh auditor dan kesimpulan apa
yarg chipecolet, peeyaratan dasar anluke menyusan lapotan audit didisathan
pada empal slandar pelaporan vaitu @ (1)  Apakah laporan keuangan lelah
disusun sesuai dengan SAK yang berlaku umum; (2) Keadaan dimana SAK
tidak diikuti secara konsisten; (3)  Drisclosure yang cukup; (4) Pernyataan
pendapat terhadap laporan keuangan secara simuiltan atau pernyataan bahwa
pendapat tidak dapat diberikan dengan alasan-alasannya (SPAP, 2001},

Pendapat (opini) yang bisa diberikan oleh auditor dalam audit laporan
keuangan yaitu : (1) Pendapat wajar tanpa pengecualian (Ungualifiad opinion),
(2) Pendapal waiar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang
ditambahkan dalam laporan auditor bentuk baku (Unqualified opinion with
explanatory language),  (3) Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified
opinion); (4) Pendapat tidak wajar (Adverse opinion), (5) Pernyataan tidak
memberikan pendapat { Oisclaimer opinion).
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TUJUAN PUNELITIAN

1. Untuk mengetahui bukti empiris mengenai pengarub etika, kompetensi,
pengateman dudit dan 1utko audit secara parsial maupun secara simultan
terhadap skeptisime profesional auditor.

2. Unluk mengelahui bukti empiris mengenai pengaruh etika, kompelensi,
pengalaman audit, risiko audit sarta skeptisisme profesional auditor secara
parsial maupun secara simultan terhadap ketepatan pernperian opini akuntan.

MANFAAT PENELITIAN :
Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik dalam pengembangan ilmu
madpun dalany aspel operasionalnya,

Bagi pengembangan ilmu

1. Bagi dunia akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembuktian
empiris
mengenai seberapa besar pengaruh faktor etika, kompetensi, pengalaman
audit dar: risiko audit baik secara parsial maupun secara simultan terhadap
skeptiveame profesional auditor yang pada  gilirannys  akan  terpengaruh
terhadap ketepatan pemberian opini akuntan publik

2. Bagi teori auditing, penelitian ini menambah/melengkapi khasanah teori yang
telah ada dalam rangka meningkatkan kualitas implementasi auditing..

Dalam aspek operasional

Bagi para auditor KAP, hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah para
audilor agar dalam melaksanakan tugas audit selain mematuhi standar umum
audt dan kode etik profesi juga harus senantiasa meningkatkan dan melatih
skeptisisme profesionalnya, agar dapat memberikan opini yang tepat.

METQDE PENELITYAN

falam peneliian ini metode yang digunakan adaiah metode penelitian
surval yang merupakan penelitian lapangan yang dilakukan terhadap beberapa
anggola sampel dan sualu populasi tertentu yang pengumpulan datanya
dilakukan dengan menggunakan kuesioner (Sekaran, 2003). Jenis/bentuk/tipe
penelitian adalah deskriptif verifikatif (causal) yang bertujuan untuk memberi
gambaran (deskripsi) dari variabel-variabel yang diteliti (lan untuk mengetahut
hubungan kausalitas antar variabel melalui suatu pengujiar. hipotesis.
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Jenis dan Sumber Data

Popitasi sasaran dalam penelitian ini adalah para acddor KAP yano bethak
menandatangant laporan akuntan. Menurut buku Directory [AL Kampartemen
Akantan Pubhk Lihon 2001-2002, KAP di Indonesia ada 499 tenmesd cabang,
dengan pmlah auditor yang berhak menandatangani laporan akuntan sebanyak
779, Untuk keperluan pengambilan sample, 779 auditor tetsebut dikelompekkan
kedalam AP besar yang berafiliasi dengan KAP Internasional, KAP Nasional
besar, KA+ Nasional menengah dan KAP Nasional kecil sesuai dengan kelonluan
BPKP. Uatuk mendapatkan sampel sebanyak 100 responden, penulis
mendgiiimkan sebanyak 154 kuesioner.

Penguimpulan  data ditempuh  dengan menggunakan metode  Stratified
Randorm Sampling, sedangkan untuk data primer dikumpulkan melalyt kuesioner
yang ditujukan pada responden yait para auditor yang berhak menandatangani
faporan akuntan pada KAP di Incdonesia. Selain itu dilengkapi pula dengan
wawancara yang dilakukan dengan para pimpinan KAP (partner), para pakar,
praktisi, penasihat dan pengurus IAI yang diharapkan dapat melengkapi jawaban-
jawaban  yang diperoleh  melatui  pengisian pada daftar pertanyaan  bila
dipetlukan.. Data sekunder dipetoteh dane juenal, kepustikaan, actikel adiked d
koran, majalah, TV, internet, dan CD Room.

Prosedur analisis
Untuk variabel yang diteliti pertama-tama dilakukan pre test dengan
menqqunakan sampel kecil, serta dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
alat ukar vanabel Lersebul. Hasil penelitian yang berups dale ardinal dikanvers
ke data intervai dengan menggunakan metode successive intenval,
tipolesis penetitian divji secara serempak dengan menggunakan sirctural
eqguation modeling (SEM) dan paket program LISREL. Hubungan antar variabel
exorjen dan endogen dapat ditulis dalam model umum
(AT S RANE S B L
X o= At
Y

Ay

Mimana
[ adalan matode kachuwen model yang mencenninkan besdinys pengaiute dail
vanabel endogen ke variabel endogen B = |4y, {2,

" adalah matrik koefisien model yang mencerminkan pengaruh dari variabel
exogen ke endegen U = [yi, 112, -

.= ligs, 772, ...} menyatakan bobot variabel X terhadap variabel laten exogen

‘ | menyatakan bobot variabel Y terhadap variabel laten endogen
Fesarmya pengaruh-pengaruh dan bobot dihitung melalui paket program
LISREL
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HASIL i’ENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan SEM dilakukan
untuk menguli pengaruh etika (7)), kompelensi (&), pcnqalaman audit (74) dan
nsiko audit (.) lerhadap skeplisisme profesional auditor () baik. secara parsial
maunun secara simuitan.

Oari hasil perhitungan dengan paket program LISREL, seperli vang
lerlihal pada Gambar 1 dan table 1, besarnya

a) pengaruh etika terhadap tingkat skeptisisme profesional auditor adalah ( 0,28
x 0,28 x 100%) = 7,8 %.

by  Pengaruh kompetensi terhadap skeptisisme profesional auditor sebesar
{0,20 x 0,20 x 100%) = 4 %.

c) Pengaruh pengalaman audit terhadap skeptisisme profesional auditor
setesar (0,15 x 0,15 x 100 %) = 2,2 %.

d) Pengarun risiko audit terhadap skeptisisme profesional auditor (0,59 x 0,59 x
100 %) = 34,8 %. ]

#)  Pendgoruh elka, kompetensi, pengalaman audit din ristko audit secara
smuilan terhadap okeptisisme profesional auditor adalah sehesar 619%,
vaoabelvadabel lam yang belum ditelii sebesac 39, contohny antata lain
actalah faklor ketaatan beragama dan kepastian hukum

“abel Lo tengaiah secara parsial dan secara simultan k, ¥, 1, RA terhadap SPA
Pangaruh secara parsial

flika * Kompelensi Pengalaman Riviko AUt ml
0078 ogs 0025 0.8 0.8

) ~Pengaruh secara simultan Y | _

Elika Kompctensn Pengalaman fasiko Iml

y Audit,

0.6G0248 0.003136 0.016%2 022450
0.0028 0.0009 0.01298  0.01668
; wiian 0.003136 0.0009 0.022125 0.026161
NI RV 0.01652 0.01298 0.022125 0.051625
jumlah L 0.607922
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Gambar 1. Hasil pengujian variable k£, K, P, RA serta SPA tcrhadap variable KPOA

Pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan SEM dilal ykan untuk
manguji pengaruh etika (34), kompetensi (&;), pengalaman audit (2,) dan risiko
audit (o4) scrta skeptisisme profesional auditor (n,} terhadap ketepatan
sembunan opins gkunlan publik (n;) balk secara parsial maupun secarg simuilan,
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Tabel 2. Pengaruh E, K, P, RA dan SPA terhadap KPOA secara parsial dan secara

simultan
Pengaruh secara parsial ‘
Gtika Kompelensi  Pengalaman Risiko Skeplis Il
Audit .
00484 00441 00841 02916 04225 0.8907

Pengaruh secara simultan

Elika Kompetensi  Pengalaman Risike Skeptis Iml

e Adit
Ftikn 0.00231 0005104 000188 000115 00821419
Kompetensi 0.0023] 0.001827  0,0124/74  0.00041  0.01/7021
Pengalaman  0.005104 0.001827 0.03915  -0.0377  0.008381
Risiko audit (L01188 0.01298 0.03915 -0.1053  -0.09129
Skeptis -0.00715 0.00041 -0.0377 01053 -0.14974
Jumlah ) 0.737215

Seperti terlinat pada gambar 1 dan label 2 secara letah ninci pengaruh elika,
kompetensi, pengalaman audit, 1isiko audit dan skeptissane proferionar audigs
terhadap kelepatan pemberian opini akuntan publik adalah sebagai berikut :

a) Pencaruh elika terhadap ketepatan pemberian opime akunlan publik adalals
(0,22 x 0,22 » 100%:) 1%

b). Pengaruh kompetensi terhadap ketepatan pemberian opini akuntan publik
adaloh (0,21 x 0,21 x 100%) = 4%.

¢). Pengaruh pengalaman audit terhadap ketepatan pemberian ¢pini akuntan
publil adalah (0,29x0,29 x 100%) = 8%.

d). Pengaruh tislko otudit terhadap kelepotan pemberian oping akuntan publil
adalah (0,54 x 0,54 x 100%) = 29%.

e Pengarahe skeptisisnie profesional auditor lethadap ketepalan pembetion
opint akuntan publik adalah 42%.

f}y. Pengaruh etika, kompetensi, pengalaman audit, risiko audit dan skeptisisme
profesional auditor terhadap ketepatan pemberian opini akumtan publik
secara simultan adalah 74%, pengaruh variabel 1ain yang tidak ditelii
sebesar 26%, sebagai contoh antara lain besarnya audit fee, nama baik KAP.

Kesimpulan dari hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut : Hasll pengujian
nipotesis pertama mendukung pernyataan bahwa etika (&;), kompetensi (L;),
pengalaman audit (23) dan risiko audit_(f4) berpengarub terhadar skeptisisme
profesional auditor. Secara parsial pengaruhnya kecil, namun secara simultan
‘pengaruhnya besar yaitu_61%.

NDemikian pula dengan  hasil  pengujian  hipotesis  kedua, mendukung
petiyataa Dahwa elika (4,), komipetensi (5;), pengalaman sudit (L), ristke audt
(i) sert@ skeptsisme profesional auditor  (n,) berpengaruh lerhadap ketepatan

/
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pemberiar opini ckuntan publik (n2), dimana secara parsial pengiruhiya kecil
Namun secara simuitan pengaruhnya besar yaitu 74%.

Pembahasan

Hasil penelitian im memperlihatkan temuan mengenai pengari h etika (£,),
kompetensi (.2), pengalaman audit (&;) dan risiko audit (5,) terhadap skeptisisme
profesional auditor (n,) sebagai berikut : secara parsial pengaruhnya kecil, secara
simultan pengaruhnya besar. Diantara keempat variabel tersebut d atas secara
parsial pengaruh risiko audit terhadap skeptisisme profesional auditcr lebih besar
dibandingkan dengan pengaruh eliks, kompetensi dan pengaiaman audit
terhadap skeptisisme profesional auditor hal ini disebabkan karena auditor
nampaknya tatut terhadap risiko audit yang akan ditanggung jika kelak terjadi
kesalahan/kekeliruan dalam melakukan audit. Sementar: mereka tidak terlalu
merisaukan dalam menghadapi masalah etika, kompetensi dan pengalaman
audit.

Hasll penelitian berikutnya adalah mengenai pengaruh etika (5,) kompetensi
{(32), pengalaman audit (&3), risiko audit (£4) dan skeplisisme prefesional auditor
(n:) terhailap ketepatan pemberian opini akuntan publik {y,) sebagai berikut :
secara patsial pengaruhnya kecil, secara simultan pengaruhnya besar. Diantara
ketima veriabel tersebut diatas secara parsial pengaruh risiko audit dan
skeptistsm2 profesional auditor terhadap ketepatan pemberian opini akuntan
publik lebih besar dibandingkan dengan pengaruh etika, kompetensi dan
pengalaman audit terhadap ketepatan pemberian opini akuntan publik.

Dengan demikian hasil penelitian penulis mendukung hasil penelitian yang
dikembangkan oleh Shaub & Laurence (1896) vyang menyatakan bahwa
skeptisisme profesional auditor adalah fungsi dari 1) tingkat risiko; 2)
Kecondongan etika; 3) DIT7 5core; 4) pengalaman audit; dan 5) sertifikat
akuntan publik. Perbedaannya, penulis menggunakan sub-sub variabel yang
berbeda dan penelitian dilanjutkan dengan meneliti sampai sejauh  mana
pengaruhnya terhadap variabel ketepatan pemberian opini akuntan.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa dalam rangka meningkatkan
kualitas audit, setiap auditor KAP harus senantiasa meningkatkan kesadaran
elika, kompetensi, pengalaman audit, memperhitungkan risiko audit serta
meningkatkan skeptisisme profesional auditor agar dapat membertkan opini yang
tepat, yang pada gilirannya akan meningkatkan integritas dan kredibilitas profesi
akurlan pulyik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpuian

L

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Etika, komnpetensi, pengalaman audit dan risiko auditeberpengaryh terhadap
skeptisisme profesional auditor baik secara parsial maupun secara simultan.
Secara parsial pengaruh etika, kompetensi, pengalamarn audit dan risiko audit
terhadap skeplisisme profesional auditor kecil, namun secara simultan
pengaruhnya cukup besar. yaitu sebesar 61%. Hal ini mengandung arli
bahwa jika akuntan publik menegakan etika, memiliki kompetensi dan
pengalaman audit serta merencanakan risiko audit dengan baik, maka tingkat
skeptisisme profesional auditor akan semakin tinggt.

Etika, kompetensi, pengalaman audit, risiko audit dan skeptisisme profesional
auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan pemberian opini akuntan
publik .baik secara parsial maupun secara simultan. Secara parsial
pengaruhnya kecil namun secara simultan pengaruhnya terhadap ketepatan
peinbetian opini akuntan pablik cukup besar yaitu Z1%. Dianlara kel
variabel tersebut risiko audit dan skeptisisme profesional auditor mempunyai
pengaruh yang besar lerhadap ketepatan pemberian opini akuntan publik.
Hal ini mengandung makna bahwa risiko audit dan skeptisisme profesional
audltor sangat berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini akuntan
pubiik.

‘Saran

Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)

L.

Locus of control internal, kesadaran etis setta kepedulaan pada etika profesi
yang merupakan faktor pembentuk ketaatan pada etika hendaknya terus
dipelihara dan ditingkatkan oleh setiap auditor KAP sebagai bekal dalam
mempertahankan kredibilitas profesi.

Ditam mengumpulkan bukti audit gunakan pengertian  evidential matter,
yoilu okl bukli audit yang telsh dikoofirmasi dan dievaluasi sedenpvkisin tupa
sehingga merupakan bukti yvang cukup meyakinkan.

Pengetahuan, keterampilan dan pengalaman auditor dan stafl supaya terus
ditingkatkan melalui : (1) pelatihan ditempat; (2) megikutsertakan auditor
dan staff pada berbagai pelatihan dan seminar yang be ‘kaitan dengan profesi
akuntan publik baik didalam negeri maupun fuar negen

Dalam setiap penugasan audit, auditor diharuskan uniuk menetapkan risiko
audit yang rendah, supaya kalau dikernudian hari timbel masalah, nako yang
dihacau bidak terlalu besar.
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Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)

1. Penyuluhan tentang etika dan moral terus digalakan antara lain melaiui
siraman rohani yang diberikan secara berkala, seminar tentang etika bisnis,
etika profesi dan lain-'ain.

2. Pendidikan Profesl Lanjutan (PPL} vang selama inl secara rulin
diselenggarakan supaya terus dilaksanakan,

3. Pemberian sanks| yang lebih berat bagl setlap anggota yang melanggar kode
etik profesi. Hal ini diperlukan untuk menjaga tingkat skeptisisme profesional
auditor dan kualitas audit yang dihasilkan oleh KAP di Indonesia.
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